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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bentuk bangun ruang dan 

bangun datar yang ada pada jajanan tradisional Khas Jawa Timur. Pada 

penelitian ini digunakan metode etnografi dengan pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode observasi lapangan dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat konsep matematika yakni berupa unsur geometri 

yang ada pada jajanan tradisional khas Jawa Timur yaitu bola, tabung, lingkaran, 

balok dan kerucut. 

 

Abstract  
The purpose of this research is to analyze the shape of the space in traditional 

snacks. This research used ethnographic method with qualitative approach. Data 

collection techniques used in this research is to use the method of field 

observation and documentation. The results showed that there are mathematical 

concepts in the form of geometric elements that exist in traditional snacks typical 

of East Java, namely balls, tubes, circles, beam and cone. 
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Pendahuluan  

Pendidikan dan kebudayaan saling berhubungan dan sangat mempengaruhi satu sama lain. Pendidikan 

dapat membentuk manusia yang berbudaya, namun kebudayaan dapat membimbing manusia untuk 

hidup sesuai aturan dan norma yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk melestarikan dan 

meningkatkan kebudayaan, karena melalui pendidikan, memungkinkan kebudayaan diwariskan ke 

generasi berikutnya. Maka dari itu, pendidikan di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari matematika 

(Abdulah et al., 2023). Selain matematika mengajarkan mulai dari hal-hal sederhana hingga rumit, 

pelajaran ini memiliki banyak manfaat dalam konteks formal maupun kehidupan sehari-hari. Semua 

tingkatan pendidikan mengajarkan matematika (Isnaningrum et al, 2023).  

Baik sebagai sumber pengembangan matematika maupun sebagai alat untuk penerapan 

bidang ilmu lain, matematika adalah salah satu bidang ilmu yang memainkan peran penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Siagian, 2018). Dalam perkembangannya selama 

sepuluh tahun terakhir, terdapat literatur yang membahas hubungan antara budaya dan matematika, 

serta bagaimana matematika berfungsi dalam konteks budaya.  
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Perpaduan budaya dan matematika menggunakan istilah ethnomathematics yang diciptakan 

oleh D’Ambrosio pada tahun 1985. Menurut D'Ambrosio, "etno" merujuk pada aspek budaya dan 

sosial dari suatu kelompok atau dapat dijabarkan bahwa istilah tersebut menunjukkan bagaimana 

matematika juga memiliki interaksi dengan bahasa, tradisi, dan praktik sehari-hari. D’Ambrosio juga 

menekankan pentingnya memahami matematika dalam konteks budaya untuk mengapresiasi 

keragaman cara berpikir matematis. Secara umum, etnomatematika mempelajari tentang budaya dan 

matematika yang saling mempengaruhi, serta konsep matematika tercemin dalam budaya masyarakat 

(Choeriyah et al., 2020). Etnomatematika membantu siswa dalam melakukan aktivitas matematika 

seperti menggabungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari atau sebaliknya. Aktivitas 

ini termasuk menghitung, mengelompokkan, membuat pola, merancang bangunan atau alat, 

membilang, menentukan lokasi, dan sebagainya (Saniyah et al., 2023).  

Dalam pandangan Marwanti (2011), makanan tradisional dianggap sebagai pangan pokok 

yang menjadi konsumsi sehari-hari, termasuk dalam kategori makanan selingan atau hidangan khusus. 

Makanan tersebut telah menjadi bagian dari warisan nenek moyang, diwariskan secara turun temurun 

dari generasi ke generasi. Jajanan pasar tradisional juga diakui sebagai bagian dari kebudayaan 

dengan ragamnya yang mencakup bentuk, rasa, warna, dan aroma (Sustriani et al., 2022). Makanan 

dan jajanan tradisional merupakan produk olahan khas dari para leluhur atau nenek moyang di Desa 

Pondok Nongko. Biasanya, makanan ini digunakan untuk acara atau tradisi safar-safaran, yakni 

kegiatan rutin setiap tahun pada hari Rabu terakhir dalam bulan Safar, dikenal juga sebagai Rabu 

Wekasan. Makanan tradisional sering disebut sebagai makanan pasar karena dahulu kala sering 

ditemukan di pasar-pasar tradisional (Perdana et al., 2023).  

Salah satu provinsi di Indonesia yang terkenal akan jajanan tradisionalnya yang beragam dan 

lezat adalah provinsi Jawa Timur. Jajanan khas Jawa Timur juga terkenal dengan rasanya yang unik 

dan beragam, mulai dari yang manis hingga gurih, dan dari yang renyah hingga kenyal. Selain itu, 

jajanan khas Jawa Timur merupakan oleh-oleh yang cocok untuk wisatawan yang ingin membawa 

pulang oleh-oleh khas Indonesia. Jajanan tradisional Jawa Timur ini tidak hanya lezat, namun juga 

merupakan ekspresi seni matemarika yang diturunkan dari generasi ke generasi. 

Setiap kota/kabupaten memiliki keunikan makanan dan budaya kuliner yang dapat 

memberikan wawasan mendalam tentang kekayaan kuliner di Jawa Timur. Seperti kota/kabupaten 

yang peneliti pilih untuk diteliti, salah satunya ialah kabupaten Lamongan yang terkenal akan jajanan 

tradisionalnya yaitu wingko, ada juga jumbrek yang memiliki bentuk unik sepreti trompet. Selain itu, 

peneliti juga mengambil kabupaten Pasuruan dengan beragam jajanan khasnya yaitu klepon, sate 

cenil, dan bipang yang memiliki keunikan tersendiri pada masing-masing jajanan. Dengan melakukan 

penelitian tentang jajanan khas di berbagai kota/kabupaten di Jawa Timur, dapat ditemukan nilai-nilai 

sejarah dan budaya yang terkandung dalam makanan, serta berbagai aspek kearifan lokal yang perlu 
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dihargai. Masyarakat Jawa Timur secara tidak langsung menerapkan konsep geometri melalui bentuk, 

proporsi, dam struktur matematis yang melekat dalam jajanan tradisional.  

Studi terkait menunjukkan bahwa jajanan tradisional khas khas Suku Osing mengandung 

unsur geometri, seperti lingkaran pada putu ayu, klepon yang bulat dan wajik berbentuk balok. Selain 

itu, bentuk-bentuk jajanan tradisional khas Suku Osing juga dapat menjadi subjek pelajaran 

matematika, terutama bab geometri (Hasanah et al., 2021). Pada penelitian lain, “Eksplorasi Geometri 

pada Jajanan Tradisional di Lamongan” juga dilakukan sebagai implementasi etnomatematika di 

sekolah dasar. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa jajanan tradisional Lamongan mengandung 

konsep geometri seperti bangun datar (persegi, jajargenjang, segitiga, lingkaran, dan belah ketupat) 

dan bangun ruang (bola, kubus, balok, kerucut, prisma segitiga, dan tabung (Febrianti et al., 2021).  

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai etnomatematis dan jajanan tradisional, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang etnomatematika mengenai konsep geometri pada jajanan 

tradisonal di Jawa Timur. Dengan harapan mendalami etnomatematis dalam menyiapkan jajanan 

tradisional, selain dapat merayakan keberagaman kuliner Jawa Timur, namun juga mengapresiasi 

kecerdasan masyarakat setempat dalam menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Eksplorasi dapat membuka jendela baru dalam pemahaman mengenai hubungan antara warisan 

budaya, matematika dan seni kuliner.  

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian etnografi dengan pendekatan kualitatif pada bentuk 

geometri bidang maupun ruang. Penelitian etnografi merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk menemukan serta mengetahui informasi tentang suatu budaya dengan melakukan pengamatan 

terhadap budaya tersebut (Rahayu et al., 2020). Etnografi digunakan dalam menjelaskan serta 

mendeskripsikan jajanan khas Jawa Timur dengan konsep matematika. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode observasi lapangan dan 

dokumentasi. Obsevasi dilakukan dalam mengamati bentuk jajanan khas Jawa Timur. Sedangkan, 

dokumentasi digunakan sebagai bentuk bukti bahwa penelitian telah dilakukan. Objek dalam 

penelitian ini adalah jajanan tradisional khas Jawa Timur, seperti onde-onde, klepon, kue putu, gethuk 

pisang, dan wingko. 

Tabel 1. Objek Penelitian 

Asal Daerah Nama Jajanan Gambar Penjelasan 

Mojokerto Onde-onde 

 

      Gambar 1: Onde-onde 

Onde-onde adalah salah satu jajanan 

tradisional, pada umumnya diproduksi 

dengan menggunakan tepung ketan 

yang berisi kacang hijau. Jajanan ini 

memiliki rasa yang manis dan memiliki 

bentuk seperti bola. 
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Keciput Wijen 

 

Gambar 2: Keciput Wijen  

Keciput wijen adalah jajanan yang 

memiliki tekstur yang renyah. 

Diproduksi dengan bahan dasar tepung 

ketan dan ditaburi wijen di luarnya. 

Rasa dari keciput wijen adalah manis, 

serta memiliki bentuk bulat kecil. 

Pasuruan 

Klepon 

 
Gambar 3: Klepon 

Klepon pada umumnya terbuat dari 

tepung ketan, dengan warna dominan 

yaitu hijau dengan kombinasi putih 

akibat taburan kelapa parut pada bagian 

luarnya. Manis merupakan rasa 

dominan pada klepon karena terdapat 

irisan gula merah di dalamnya. Bentuk 

jajanan ini adalah bulat, dengan ukuran 

yang cukup kecil. 

Sate Cenil 

 
Gambar 4: Sate Cenil 

 

Sate cenil berasal dari bahan dasar 

tepung tapioka dan taburan kelapa, serta 

dengan berbagai macam warna olahan. 

Memiliki bentuk dasar bulat kemudian 

disusun seperti sate sehingga 

memanjang.  

Bipang Jangkar 

 

 
Gambar 5: Bipang Jangkar 

Bipang merupakan olahan dari beras 

pilihan, gula, dan esens. Sehingga 

memiliki rasa yang manis dan memiliki 

berbagai macam warna. Bipang 

memiliki bentuk yaitu balok atau kotak. 

 

 

 

Malang 
Kue Puthu 

Lanang 

 

Gambar 6:  Putu Lanang 

Kue ini berasal dari adonan tepung 

beras, kelapa, dan gula merah yang 

dicetak dengan menggunakan potongan 

bambu. Memiliki warna dominan yaitu 

hijau dengan taburan kelapa di luar nya. 

Bentuk dari kue ini yaitu tabung. 

Kediri Gethuk Pisang 

 

Gambar 7: Gethuk Pisang 

Gethuk pisang berasal dari bahan baku 

yaitu pisang yang belum matang dan 

berasal dari jenis pisang Raja Nangka. 

Memiliki rasa manis namun sedikit 

asam, serta memeliki bentuk yaitu 

tabung. 

Lamongan Wingko 
 

Gambar 8: Wingko 

 

Wingko berasal dari adonan tepung 

beras ketan yang sudah digiling, kelapa 

parut dan gula pasir. Adonan wingko 

dicetak dengan cetakan berbentuk bulat.  
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Jumbrek 

 

 

Gambar 9: Jumbrek 

Jumbrek adalah jajanan tradisional yang 

berasal dari olahan tepung beras, 

santan, dan sirup gula sehingga 

memiliki rasa manis. Bentuk dari 

jumbrek yaitu kecurut. 

Blitar Opak Gambir 

 

Gambar 10: Opak Gambir 

Opak gambir diolah dengan 

menggunakan bahan dasar yaitu tepung 

beras, tepung ketan, dan ruas jahe. 

Jajanan ini memiliki rasa yang manis 

dan sedikit pedas akibat campuran ruas 

jahe. Bentuk dari opak gambir adalah 

tabung. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan   

Berdasarkan eksplorasi matematika pada jajanan tradisional khas Jawa Timur bahwa mengaitkan 

dengan konsep-konsep matematika geometri seperti bola, tabung, lingkaran dan sebagainya. Pada 

penelitian ini berfokus pada mengeksplorasi jajanan tradisional khas Jawa Timur yaitu onde-onde, 

klepon, putu lanang, gethuk pisang, bipang, keciput wijen, sate cenil, opak gambir, jumbrek dan 

wingko. 

Hasil Penelitian  

Eksplorasi matematika pada jajanan tradisional khas Jawa Timur yang berkaitan dengan bentuk 

geometri bentuk dan berdasarkan Kabupaten/Kota sebagai berikut.  

A. Konsep Geometri dan Filosofi pada Jajanan Tradisional Khas Kota Mojokerto 

1. Onde-onde 

Onde-onde seringkali dianggap sebagai lambang keberuntungan dan keselamatan (Pathuddin et al., 

2019). Onde-onde sendiri merupakan jajanan tradisional yang popular dengan bentuknya yang 

bulat berwarna coklat serta lapisan wijen dibagian luar. Di bagian dalam onde-onde terdapat isian 

berupa bubuk kacang hijau atau ketan hitam yang manis dan gurih. Kue ini menjadi makanan yang 

lezat di nikmati selagi hangat.  

Filosofi bentuk jajan onde-onde menggambarkan pada keselamatan dan kebersamaan antara 

anggota keluarga. Bentuk bulat dari onde-onde mencerminkan harmoni dan keharmonisan 

keluarga, serta menjadi lambang keberuntungan dan keselamatan. Selain itu, jajanan tradisisonal 

ini menyiratkan doa baik yakni harapan persatuan, rezekinya mengalir lancar, derajatnya diangkat,  

diberikan jabatan yang memakmurkan dan sebagai jati diri yang melekat pada Kota Mojokerto 

(Fitriani & Putra, 2022). 
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Gambar 11: Bentuk Bola pada Onde-Onde 

Pada Gambar 11. menunjukkan jajanan tradisional onde-onde memiliki bentuk bola dengan 

warna kuning keemasan. Onde-onde memiliki ciri-ciri bola yaitu memiliki satu bidang lengkung 

sebagai selimut bola dan terdapat jari-jari dan diameter. Rumus volume bola 𝑉 =
4

3
𝜋𝑟3 dan luas 

permukaan bola 𝐿 = 4𝜋𝑟2 dengan 𝜋 menyatakan 3,14, atau 
22

7
, dan 𝑟 menyatakan jari-jari bola 

(Aini et al, 2022).  

2. Keciput Wijen 

Keciput wijen merupakan makanan kue tradisional kering khas Kota Mojokerto. Makanan ini 

berbahan dasar beras ketan dengan taburan biji wijen di permukaanya dengan bentuk menyerupai 

onde-onde berukuran kecil. Keciput memiliki rasa manis, gurih, dan tekstur renyah dengan tidak 

ada isian di dalamnya. Selain itu, keciput juga memilki tekstur yang lebih renyah daripada onde-

onde (Hilmy et al., 2023). 

 Jajanan keciput wijen mempunyai filosofi yaitu berbentuk bulat yang menggambarkan 

hubungan yang awet, rasa gurih melambangkan harapan kehidupan yang nikmat. Taburan wijen di 

luarnya mewakili doa kebahagian dan kemakmuran yang bertebaran. Ukuran kecil pada jajanan ini 

bermakna sesuatu kecil dapat menjadi sesuatu yang bernilai sebesar apabila dilakukan dengan 

tulus hati (Aziseh et al., 2023).  

 

Gambar 12: Bentuk Bola pada Keciput Wijen 

Pada Gambar 12. menyatakan keciput wijen sebagai jajanan tradisional mempunyai bentuk 

bola dengan ukuran kecil-kecil. Keciput wijen  memiliki diameter 1-2 cm berbentuk bola pejal 

tanpa isian didalamnya. Rumus volume bola 𝑉 =
4

3
𝜋𝑟3 dan luas permukaan bola 𝐿 = 4𝜋𝑟2 

dengan 𝜋 menyatakan 3,14, atau 
22

7
, dan 𝑟 menyatakan jari-jari bola (Aini & Budiarto, 2022).  
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B. Konsep Geometri dan Filosofi pada Jajanan Tradisional Khas Kota Pasuruan 

1. Klepon  

Klepon adalah jajanan tradisional Indonesia yang berasal dari Kota Pasuruan Provinsi Jawa Timur. 

Klepon ini dibuat dengan bahan utama tepung beras ketan putih yang kemudian dibuat berbentuk 

bola-bola kecil dengan isi gula merah atau gula Jawa. Setelah mempersiapkan adonan, klepon 

ditetesi dengan pewarna hijau yang bisa didapat dari daun pandan atau daun suji. Adonan klepon 

umumnya dibuat berwarna hijau, namun sekarang warnanya dibuat lebih beragam seperti warna 

merah, kuning dan ungu (Mulyatna et al., 2022) 

Klepon melambangkan beberapa makna filosofis. Bentuk bulatnya melambangkan 

kesederhanaan dan bahwa kehidupan seperti bulatan yang tidak diketahui ujung dan pangkalnya. 

Warna hijau pada klepon melambangkan kehidupan, sementara rasa manis di dalamnya 

melambangkan kebaikan hati dan kebahagiaan (Andriani et al., 2022). Bentuk bulat dari Klepon 

melambangkan bahwa hidup seperti bulatan yang tidak diketahui mana ujung dan pangkalnya. 

Kemudian warna hijau melambangkan kehidupan. Klepon juga mengajarkan untuk makan dengan 

mulut tertutup, menggambarkan kesopanan dan kepatuhan terhadap adat dan budaya Indonesia. 

 

Gambar 13: Bentuk Bola pada Klepon 

Berdasarkan Gambar 13. menunjukkan jajanan tradisional klepon memiliki bentuk bola 

dengan warna hijau dengan baluran kelapa parut. Onde-onde memiliki ciri-ciri bola yaitu memiliki 

satu bidang lengkung sebagai selimut bola dan terdapat jari-jari dan diameter. Rumus volume bola 

𝑉 =
4

3
𝜋𝑟3 dan luas permukaan bola 𝐿 = 4𝜋𝑟2 dengan 𝜋 menyatakan 3,14, atau 

22

7
, 𝑟 menyatakan 

jari-jari bola (Sumarsono et al., 2022).  

2. Sate Cenil 

Sate cenil merupakan camilan tradisonal yang terbuat dari singkong yang disajikan dengan kelapa 

parut, dan gula aren. Sate cenil juga dapat dibuat dari adonan tepung kanji dan gula pasir yang 

diberi pewarna, dibentuk menjadi bulatan-bulatan kecil, dan dibalurkan dengan kelapa parut. 

Makanan ini mempunyai tekstur kenyal seperti klepon, namun tidak memiliki isian dengan 

penyajian menggunakan tusukan sehingga terlihat seperti sate yang berwarna warni (Hutomo et al., 

2023). Jajanan ini pada zaman dahulu adalah makanan pokok pengganti beras bagi masyarakat.  

 Sate cenil memilki filosofi yang berbeda-beda sesuai bahasa yang digunakan. Kata “cenil” 

dalam bahasa jawa adalah singkatan dari “cethil” yang memilki arti lengket atau kenyal. Namun, 
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berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal dari kata “cenal-cenil” yang memilki 

arti lenggak-lenggok melambangkan karya yang indah dan gemulai (Darwis et al., 2021) . Sate 

cenil memiliki makna yang mendalam yaitu menggambarkan keeratan persaudaraan pada 

masyarakat Indonesia.  

 

Gambar 14: Bentuk Bola pada Sate Cenil 

Berdasarkan Gambar 14. Menyatakan jajanan tradisional sate cenil memilki bentuk bola 

dengan berbagai seperti warna hijau, kuning, merah muda, putih yang dibalurkan kelapa parut. 

Sate cenil mempunyai ciri-ciri bola dengan satu bidang lengkung selimut bola dengan diameter 1-2 

cm. Rumus volume bola 𝑉 =
4

3
𝜋𝑟3 dan luas permukaan bola 𝐿 = 4𝜋𝑟2 dengan 𝜋 menyatakan 

3,14, atau 
22

7
, dan 𝑟 menyatakan jari-jari bola (Sumarsono et al., 2022). 

3. Bipang Jangkar 

Bipang jangkar merupakan jajanan tradisional yang terbuat dari beras dan jagung dengan karamel 

dari gula pasir yang dipanaskan. Bipang jangkar awalnya dikemas dengan kertas dan memiliki cita 

rasa vanila yang manis. Seiring berkembangnya zaman, bipang jangkar mulai berinvonasi dengan 

rasa buah-buahan yang berbeda dan dikemas dengan plastik sehingga dapat disimpan lebih lama. 

Jajanan ini merupakan makanan khas pasuruan yang banyak dipasarkan di seluruh wilayah Jawa 

Timur.  

Bipang jangkar adalah cemilan khas yang sudah ada sejak zaman penjajahan Jepang. Nama 

bipang jangkar berasal dari kata “Bi” berarti beras, “pang” berarti wangi dan Jangkar adalah nama 

perusahaan yang memproduksi bipang sejak 1949 (PT Jangkar Food par.1) (Nathania et al., 2018). 

Nama tersebut sekarang digunakan sebagai nama makanan khas Pasuruan di berbagai usaha-usaha 

bipang.  
  

 

Gambar 15: Bentuk Balok pada Bipang Jangkar  

Berdasarkan Gambar 15. menunjukkan bipang adalah jajanan tradisional dengan bentuk 

balok. Bipang jangkar memiliki ciri-ciri balok yaitu memiliki panjang, lebar dan tinggi  dengan 
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warna putih. Rumus volume balok 𝑉 = 𝑝 𝑥 𝑙 𝑥 𝑡 dan luas permukaan balok 𝐿 = 2(𝑝𝑙 + 𝑝𝑡 + 𝑙𝑡) 

dengan 𝑝 merupakan panjang, 𝑙 untuk lebar dan 𝑡 untuk tinggi (Djumanta, 2015). 

C. Konsep Geometri dan Filosofi pada Jajanan Tradisional Khas Kota Kediri 

Getuk pisang merupakan makanan atau jajanan tradisional yang berbahan utama pisang. Jajanan 

tradisional ini adalah makanan khas Kota Kediri, Jawa Timur yang banyak diminati masyarakat 

dan sering dijadikan oleh-oleh. Pisang raja nangka sebagai bahan utama pembuatan gethuk pisang 

yang mempunyai aroma yang khas sehingga cita rasanya banyak disukai. Gethuk pisang 

dibungkus dengan daun pisang dengan lama penyimpanan 2 hari di suhu ruang. Produk getuk 

pisang adalah salah satu produk olahan industri rumah tangga masyarakat Kediri yang di produksi 

dengan manual dengan mengutamakan kualitas, kuantitas produk dengan baik (Arif et al., 2020). 

 

Gambar 16 : Bentuk Tabung pada Gethuk Pisang 

Pada Gambar 16. menunjukkan gethuk pisang memilikisisi alas dan sisi tutup berbentuk 

lingkaran dengan 1 sisi yang sebagai selimut. Pemodelan jajanan tradisional yang berbentuk 

bangun ruang tabung dapat dilakukan dengan pendekatan konsep geometri secara kontekstual 

seperti pada jajanan lemper dan gethuk pisang (Mulyatna et al., 2022). Rumus volume tabung 

adalah 𝑉 = 𝜋𝑟2𝑡 dan luas permukaan tabung yaitu 𝐿 = 𝜋r(r + 𝑡) dengan 𝜋 menyatakan 3,14, atau 

22

7
, 𝑟 menyatakan jari-jari alas dan tutup tabung sedangkan 𝑡 menyatakan tinggi tabung (Maemali 

et al., 2020).  

D. Konsep Geometri dan Filosofi pada Jajanan Tradisional Khas Kota Malang  

Putu lanang merupakan produk olahan khas Kota Malang, Jawa Timur dengan bahan dasar tepung 

beras, gula merah dan kelapa parut. Pengolahan putu lanang dengan cara memasukkan adonan 

tepung beras dan gula merah ke dalam bambu, dikukus selama beberapa menit. Kemudian, 

ditambahkan parutan kelapa. Kue putu adalah makanan khas yang dijual pedagang dari sore 

hingga tengah malam dengan suara uap yang khas seperti peluitan (Supriyatna, 2018). Putu lanang 

mempunyai cita rasa yang khas sehingga banyak orang yang menyukai sebagai santapan minum 

teh ataupun kopi. 
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Gambar 17 :  Bentuk Tabung pada Putu Lanang 

Berdasarkan Gambar 17. Putu lanang yang dicetak menggunakan bambu memiliki bentuk 

geometri ruang tabung dengan jari-jari pada alas dan tutup tabung dan tinggi dari selimut tabung 

sehingga tidak mempunyai titik sudut.  Putu lanang ditemukan model berbentuk tabung dengan 

adanya konsep geometri dan memiliki sifat-sifat yang dimiliki tabung (Supriyatna, 2018). Rumus 

volume tabung adalah 𝑉 = 𝜋𝑟2𝑡 dan luas permukaan tabung yaitu 𝐿 = 𝜋r(r + 𝑡) dengan 𝜋 

menyatakan 3,14, atau 
22

7
, 𝑟 menyatakan jari-jari alas dan tutup tabung sedangkan 𝑡 menyatakan 

tinggi tabung (Maemali et al., 2020). 

E. Konsep Geometri dan Filosofi pada Jajanan Tradisional Khas Kota Lamongan  

1. Wingko 

Wingko merupakan makanan khas dari Babat, Lamongan, Jawa Timur yang terbuat dari olahan 

tepung beras ketan dengan parutan kelapa dan gula pasir. Wingko menjadi produk yang sangat 

disukai masyarakat dan sering dijadikan oleh-oleh khas Lamongan. Jajanan ini dibuat dengan 

cetakan berbentuk bulat dan dibungkus dengan kertas makanan. Makanan ini dapat disajikan 

dengan pendamping teh maupun kopi pada saat berkumpul keluarga.  

 

Gambar 18 :  Bentuk Lingkaran pada Wingko 

Berdasarkan Gambar 18. menunjukkan wingko berbentuk lingkaran dengan jari-jari 𝑟 sehingga 

tidak mempunyai titik sudut. Wingko dicetak menggunakan loyang berbentuk lingkaran dengan 

diameter 7 cm yang seperti bentuk kue lumpur (Herawati & Sumboro, 2023). Bentuk lingkaran 

pada wingko dan kue lumpur terkait dengan konsep matematika geometri bidang. Lingkaran 

memiliki rumus keliling yaitu 𝑘 = 2𝜋𝑟 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝜋𝑑 dan luas lingkaran adalah 𝐿 = 𝜋𝑟2. Dimana 𝜋 

menyatakan 3,14, atau 
22

7
, 𝑟 menyatakan jari-jari (Hawa et al., 2021).  

2. Jumbrek  

Jumbrek adalah makanan khas Lamongan, Jawa Timur yang memiliki sejarah terkait dengan 

kebudayaan lokal. Makanan ini terbuat dari campuran tepung beras, santan, dan gula jawa 
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(Muhaji, 2020). Jumbrek dibuat menggunakan wadah daun lontar yang dibentuk menyerupai 

kerucut, kemudian adonan jumbrek di tuang memenuhi daun lontar yang telah dibentuk tadi, 

setelah itu dikukus hingga matang. Sehingga jadilah makanan tradisisonal berbentuk kerucut pejal.  

Jumbrek memiliki filosofi dalam bahasa Jawa, yaitu silep kang rapet yang artinya tertutup 

rapat, artinya sesuatu yang hendak disajikan atau dipersembahkan pantasnya diberikan dalam 

kondisi yang bersih dan dikemas dengan indah untuk menjaga keelokannya (Izzah et al., 2022). 

 

Gambar 19: Bentuk Kerucut pada Jumbrek 

Berdasarkan Gambar 19. menunjukkan jajanan tradisional jumbrek berbentuk menyerupai 

kerucut. Jumbrek dicetak dengan daun pisang yang membentuk kerucut yang memiliki tinggi dan 

jari-jari pada alas. Komponen tersebut dapat dihitung volume kerucut dengan rumus 𝑉 =
1

3
𝜋𝑟2𝑡 

dan  luas permukaan 𝐿 =  𝜋𝑟(𝑠 + 𝑟). Dimana dari kedua rumus tersebut, 𝜋 menyatakan 3,14, atau 

22

7
, 𝑟 menyatakan jari-jari, 𝑡 menyatakan tinggi dan 𝑠 menyatakan sisi atau selimut kerucut 

(Nursyahidah et al., 2021). 

F. Konsep Geometri dan Filosofi pada Jajanan Tradisional Khas Kota Blitar 

Opak gambir merupakan jajanan tradisional khas Blitar yang terbuat dari percampuran tepung, 

gula, kayu manis dan santan. Makanan ini memiliki tekstur yang renyah dan rasa yang manis 

sehingga banyak orang yang menyukainya. Opak gambir menjadi usaha industry rumah tangga 

yang bergerak pada bidang produksi makanan, Pemasaran opak gambir sebagai camilan 

distribusikan hingga luar kota seperti Surabaya, Tulungagung, Kediri, Malang bahkan sampai 

Kalimantan (Indahsari & Damayanti, 2020).  

 Opak memiliki filosofi pada bahasa jawa kata “opak” berarti kerupuk sehingga sering ditukar 

kedua kata tersebut. Istilah “opak” berasal dari bahasa Jawa Kuno dan Tengahan yang mempunyai 

arti “ingopak” bermakna bercinta dengan upuk, memperkuat, memperbesarkan hati, 

menganjurkan, mendorong dan perisai (Cahyono et al., 2022). 

 

Gambar 20 : :  Bentuk Tabung pada Opak Gambir  
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Berdasarkan Gambar 20. Opak Gambir diasumsikan memiliki bentuk geometri ruang tabung 

dengan jari-jari pada alas dan tutup tabung dan tinggi dari selimut tabung sehingga tidak 

mempunyai titik sudut.  Opak gambir memiliki warna kuning keemasan dengan corak corak di 

sekitar selimut tabung. Rumus volume tabung adalah 𝑉 = 𝜋𝑟2𝑡 dan luas permukaan tabung yaitu 

𝐿 = 𝜋r(r + 𝑡) dengan 𝜋 menyatakan 3,14, atau 
22

7
, 𝑟 menyatakan jari-jari alas dan tutup tabung 

sedangkan 𝑡 menyatakan tinggi tabung (Djumanta, 2015). 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil eksplorasi dapat dijelaskan bahwa jajanan tradisional khas Jawa Timur seperti, 

onde-onde, klepon, putu lanang, gethuk pisang, wingko, sate cenil, keciput wijen, opak gambir, 

jumbrek dan bipang jangkar memiliki bentuk yang sesuai dengan konsep geometri bangun pada 

matematika yang dapat dijelaskan pada tabel berikut ini: 

No Unsur Nama Jajanan Gambar Penjelasan 

1 Bola Onde-onde, 

Klepon, 

Keciput  Wijen 

dan Sate Cenil  

 

 

Hasil analisis bentuk dari jajanan 

tradisional onde-onde, sate cenil, 

keciput wijen dan klepon memiliki 

bentuk geometri bola. Berikut ciri-

ciri yang dimiliki oleh bola : 

1. Memiliki satu bidang sisi 

lengkung sebagai selimut bola. 

2. Tidak memiliki titik sudut dan 

rusuk 

3. Terdapat jari-jari dan diamater 

2 Tabung Gethuk pisang, 

Kue Putu 

Lanang, dan 

Opak Gambir 

 

 

Hasil analisis bentuk dari jajanan 

tradisional kue putu lanang, opak 

gambir dan gethuk pisang memiliki 

bentuk geometri tabung. Berikut 

ciri-ciri yang dimiliki oleh tabung : 

1. Bagian bawah dan atas 

memiliki luas penampang yang 

sama  

2. Mempunyai 2 rusuk  

3. Tidak memiliki sudut 

4. Memiliki 3 sisi yaitu 2 sisi 

berbentuk lingkaran pada tutup 

dan alas yang saling sejajar dan 

1 sisi melengkung sebagai 
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No Unsur Nama Jajanan Gambar Penjelasan 

selimut yang berbentuk persegi 

panjang.  

 

3 Lingkaran Wingko   

 

Hasil analisa bentuk dari jajanan 

tradisional wingko berbentul 

geometri bidang lingkaran. Berikut 

ciri-ciri yang dipunyai oleh 

lingkaran:  

1. Memiliki jari-jari (r) yang 

merupakan jarak dari titik pusat 

lingkaran ke tepi lingkaran  

2. Memiliki juring, yaitu bagian 

dari lingkaran yang dibatasi 

oleh dua jari-jari dan busur 

3. Mempunyai tembereng yakni 

bagian dari lingkaran yang 

dibatasi oleh busur dan tali 

busur 

4. Memiliki simetri putar dan lipat 

yang tidak terhingga  

5. Mempunyai derajat sebesar 360 

derajat 

6. Memiliki satu titik pusat di 

Tengah 

7. Mempunyai diameter yang 

merupakan jarak dari tepi ke 

tepi lingkaran  

M  Bipang Jangkar 

 

Hasil analisis bentuk dari jajanan 

tradisional bipang jangkar 

berbentul geometri ruang balok. 

Berikut ciri-ciri yang dipunyai oleh 

balok:  

1. Memiliki 6 sisi, 12 rusuk, 8 

titik sudut, 12 diagonal bidang, 

4 diagonal ruang dan 6 bidang 

diagonal 

2. Mempunyai 2 pasang sisi 

sejajar dengan ukuran yang 

sama 
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No Unsur Nama Jajanan Gambar Penjelasan 

3. Sisi ABCD, ABEF, BCGH, 

CDGH, DAEF, dan EFGH. 

4. Sudut A, B, C, D, E, F, G, H 

5. Diagonal bidang AC, BD, EG 

dan FH 

6. Diagonal ruang AE, BF, CG, 

dan DH 

5.  Kerucut Jumbrek 

 

Hasil analisis bentuk dari jajanan 

tradisional jumbrek berbentul 

geometri ruang kerucut. Berikut 

ciri-ciri yang dipunyai oleh 

kerucut:  

1. Memiliki 2 sisi, 1 sisi 

berbentuk lingkaran sebagai 

alas dan 1 sisi melengkung 

sebagai selimut. 

2. Memiliki 1 rusuk berbentuk 

bulat. 

3. Memiliki 1 sudut tepat diujung 

kerucut. 

4. Memiliki jari –jari pada alas, 

tinggi pada ruang dan sisi 

miring pada selimut 

 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

dalam eksplorasi etnomatematika konsep geometri pada jajanan tradisional khas Jawa Timur, pada 

studi ini menyoroti hubungan erat antara warisan budaya dan matematika. Adanya temuan 

menunjukkan bahwa geometri memainkan peran yang penting dalam desain dan pembuatan jajanan 

tradisonal tersebut. Eksplorasi ini membuka pandangan baru terhadap bagaimana nilai-nilai 

matematika dapat diintegrasikan terhadap konteks budaya lokal, mendukung pelestarian warisan 

tradisional dengan memperkaya pemahaman terhadap konsep geometri. 
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